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ABSTRACT

SRI SUYATMI (2012). The Relationship Work Motivation and Work
Climate with Teacher’s Creativity in Vocational High School of Pasaman
Barat Regency. Thesis. Graduate Program of State University of Padang.

Based on the pre-observation in the field, the researcher finds that
teacher’s creativity of Vocational High School in Pasaman Barat regency is
relatively low. It is feared that it will have an impact to learning process at school.
The researcher presumes that the low teacher’s creativity is caused by their
Motivation work and climate work factors. Therefore, it is necessary to do a
research to find the truth.

This research aims to reveal to what extent the contribution of work
motivation and work climate to teacher’s creativity . The hypotheses proposed in
this research are: (1) Work motivation correlates with teacher’s creativity (2) work
climate correlates with teachers’ creativity, and (3) in combination, work
motivation and work climate to teacher’s creativity in Vocational High School of
Pasaman Barat regency.

The population of this research is all the teachers who have status as civil
servant (PNS) in all Vocational high school of Pasaman Barat regency comprised
of members 196 people. The samples are 40 teachers selected by using stratified
proportional random sampling technique. The data are collected by using
questionnaires that have been tested for their reliability and validity. Each of the
first and the second hypotheses is tested by using a simple correlation techniques,
whereas the third hypothesis is tested by multiple correlation.

The results of data analysis show that: (1) Work motivation correlates very
significantly with teacher’s creativity and correlates in the amount of 0,581, (2)
work climate correlates with teachers’ creativity and correlates in the amount of
0,349, (3) in combination, work motivation and work climate correlate
significantly with teachers’ creativity and correlates in the amount of 0,586. In
addition, there is an attainment of respondent achievement level for teacher’s
creativity’s variable (Y) 75,6%, work motivation’s variable (X1) 80,54%, and
work climate’s variable (Y) 78,5%.

Work Motivation and Work Climate are two important factors can
increase Teacher’s Creativity of Vocational High School besides other variables
which are not studied in this research.



ABSTRAK

SRI SUYATMI. (2012). “ Hubungan Motivasi Kerja dan Iklim Kerja dengan
Kreativitas Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kabupaten
Pasaman Barat. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan pengamatan awal di lapangan, peneliti menemukan bahwa
kreativitas guru SMK di Kabupaten Pasaman Barat relatif rendah. Hal ini
dikhawatirkan berdampak terhadap proses pembelajaran di sekolah. Peneliti
menduga rendahnya kreativitas guru tersebut antara lain disebabkan oleh faktor
motivasi kerja dan iklim kerjanya. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian
untuk mencari kebenarannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan seberapa besar hubungan
motivasi kerja dan iklim kerja dengan kreativitas guru. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah: (1) motivasi kerja berhubungan dengan kreativitas
guru-guru SMK Negeri se- kabupaten Pasaman Barat; (2) ikilm kerja di sekolah
berhubungan dengan kreativitas guru-guru SMK Negeri se- kabupaten Pasaman
Barat; (3) motivasi kerja dan iklim kerja di sekolah secara bersama-sama
berhubungan dengan kreativitas guru-guru SMK Negeri se- kabupaten Pasaman
Barat.

Populasi penelitian ini adalah semua guru yang berstatus pegawai negeri
sipil (PNS) di SMK Negeri se-Kabupaten Pasaman Barat yang berjumlah 196
orang. Sampel sebanyak 40 orang yang diambil dengan menggunakan teknik
stratified proportional random sampling. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner yang telah teruji kehandalan dan kesahihannya. Hipotesis
pertama dan kedua masing-masing diuji dengan teknik simple korelasi, sedangkan
hipotesis ketiga dengan teknik multiple korelasi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Motivasi kerja berhubungan
sangat signifikan dengan Kreativitas Guru, korelasi sebesar 0,581 (2) Iklim Kerja
berhubungan signifikan dengan Kreativitas Guru, berkorelasi sebesar 0,349 dan
(3) Motivasi Kerja dan Iklim Kerja secara bersama-sama berhubungan signifikan
dengan Kreativitas Guru, berkorelasi sebesar 0,586. Selain itu, diperoleh tingkat
capaian responden untuk variabel Kreativitas Guru (Y) sebesar 75,6%, variabel
Motivasi Kerja (X;) sebesar 80,54%, dan variabel Iklim Kerja (Xz) sebesar
78,85%.

Motivasi kerja dan Iklim Kerja adalah dua faktor penting yang dapat
meningkatkan Kreativitas guru SMK, di samping variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan
dihampir semua kehidupan manusia dimana permasalahan hanya dapat
dipecahkan dengan upaya penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan serta
teknologi. Selain manfaat bagi kehidupan manusia, di satu sisi perubahan tersebut
juga telah membawa manusia ke dalam era persaingan global yang makin ketat.
Agar mampu berperan dalam persaingan global maka perlu terus mengembangkan
dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Pendidikan berkualitas merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh semua
pengelola pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar sampai ke tingkat
perguruan tinggi. Tilaar (2006:86) menyatakan bahwa standar kualitas sumber
daya manusia indonesia berada pada angka yang rendah yakni sebesar empat.
Rendahnya angka ini menggambarkan rendahnya sumber daya manusia Indonesia.
Rendahnya daya saing sumber daya manusia Indonesia tidak terlepas dari
manajemen pendidikan Indonesia. Menyikapi permasalahan pendidikan di
Indonesia, pemerintah dan swasta telah berusaha melakukan peningkatan kualitas
pendidikan diantaranya melalui pembinaan dan pelatihan serta peningkatan
kualitas guru. Karena itu praktisi di bidang pendidikan secara terus menerus
dituntut berusaha mengembangkan dan memberdayakan sumber daya manusia itu.
Sekaligus, mereka diharapkan dapat mempersiapkan pula sumber daya para

pendidik secara optimal.



Sekolah Menengah Kejuruan sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
mempersiapkan siswa untuk menjadi tenaga kerja yang trampil dan siap kerja
perlu dibenahi dengan baik agar dapat mencapai tujuannya menghasilkan para
lulusan yang mempunyai akhlak terpuji dan menjadi tenaga kerja yang handal.
Bahan- bahan yang akan disajikan, dirumuskan dalam bentuk program pendidikan
di sekolah. Hasil pelaksanaan program tersebut dimaksud untuk membantu
seseorang agar lebih mampu menghadapi tantangan hidup baik pada masa
sekarang maupun masa yang akan datang, itulah sebabnya sekolah menjadi suatu
lembaga yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan individu maupun
masyarakat.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten Pasaman Barat adalah
institusi pendidikan formal yang bertujuan untuk melaksanakan program
pendidikan yang mengarah pada pemberian bekal kecakapan dan ketrampilan,
agar setelah selesai studi anak didik dapat diberdayakan dalam dunia industri.
Menurut Peratur Pemerintah RI No.19. Tahun 2005, SMK terdiri dari kelompok
ekonomi, pertanian, kerumah tanggaan dan teknologi. SMK bidang teknologi
(sebelumnya STM) adalah suatu lembaga didikan formal yang bertujuan untuk
memberikan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia, serta
ketrampilan dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Generasi yang dididik di
lembaga tersebut akan dijadikan teknisi yang profesional sesuai dengan
keahliannya yang dapat diandalkan untuk menunjang pembangunan nasional
termasuk pembangunan Kabupaten Pasaman Barat. Adapun program kopetensi

yang dididik di SMK Kabupaten Pasaman Barat, meliputi: program keahlian



pemanfaatan tenaga listrik, teknik pemesinan, teknik kendaraan ringan, teknik
gambar bangunan, teknik audio vidio, teknik komputer dan jaringan, teknik batu
beton, pertanian dan kelautan. Keandalan tenaga keahlian tersebut tergantung
mutu kelulusan, sedangkan mutu kelulusan sangat tergantung dari proses belajar
mengajar yang dilaksanakan di lembaga pendidikan formal tersebut.

Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain :
1. ketenagaan, 2. sumber sarana dan prasarana, 3. manajemen, 4 kurikulum.
Dalam hal ketenagaan, guru berfungsi sebagai tenaga pengajar dan pendidik.
Sebagai seorang pendidik di Sekolah Menengah Kejuruan, guru memainkan
peranan yang sangat penting, mereka dituntut mampu membimbing siswa agar
dapat berfikir secara ilmiah, dia juga harus dapat menggunakan potensi berfikir
ilmiahnya dengan baik. Hal tersebut sangat penting karena menyangkut masalah
hasil kerja guru yang merupakan salah satu langkah dalam meningkatkan mutu
pelayanan kepada siswa .

Guru sebagai pelaksana operasional disekolah pengemban tugas inti
organisasi sekolah, yang akan mengarahkan siswa untuk terus tumbuh seiring
dengan peningkatan yang dicapai ketika siswa tersebut menerima pelajaran.
Sedangkan pelaksana operasional lainnya dapat membantu kelancaran tugas-
tugas guru. Dilain pihak guru yang befungsi sebagai fasilitator dengan proses
belajar mengajar. Disini guru dituntut untuk membantu dan mewujudkan potensi
anak didik dengan memudahkan proses pencapaian aktualisasi siswa. Untuk itu
dibutuhkan kreativitas guru dalam melaksanakan tugas mereka.

Guru juga merupakan panutan anak bagi didik dan bagi lingkungan



mereka. Karena itu Nursito (2000) diharapkan seorang guru diperlukan kelincahan
berpikirnya, bisa berpikir untuk segala aspek, mempunyai keluwesan konseptual,
orisionalitas, menyukai kompleksitas, kerja keras dan mandiri. Selanjutnya Fuat
Ansori dan Rahmawati Diana (2002:3) mengatakan bahwa kemampuan untuk
menciptakan dalam menghasilkan suatu yang baru. Hasil karya atau ide- ide baru
itu sebelumnya tidak dikenal oleh pembuatnya maupun orang lain. Kemampuan
ini membutuhkan kombinasi dari informasi yang diperoleh dan pengalaman-
pengalaman sebelumnya menjadi hal yang baru. Jika yang ditemukan dilapangan
adanya guru yang menjalankan tugas sebagaimana kegiatan rutin saja, maka hal
ini akan membuat siswa dan lingkungan tidak siap menghadapi segala
perkembangaya dan perubahan dewasa ini. Banyak contoh bahwa ada guru yang
kurang bahkan tidak memiliki perencanaan, sasaran maupun tujuan ketika
mengadakan kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini guru tersebut melaksanakan
prinsip mengajar hanyalah terbatas pada kegiatan yang dilandasi pada pola pikir
mengajar semata tanpa mempertimbangkan aspek ke depan yang harus dicapai.
Oleh sebab itu ngembangan sekolah sebaiknya lebih banyak dipusatkan pada
pembinaan guru.

Banyak usaha yang telah ditempuh pemerintah dalam rangka peningkatan
kwalitas pendidikan menengah dan pendidikan guru- guru disamping
pembangunan fisik, pembaharuan kurikulum, perbaikan proses belajar mengajar,
penyempurnaan sarana dan prasarana serta meningkatkan mutu maupun jumlah
guru disemua jenjang pendidikan melalui penataran, pengembangan Kkarier,

promosi jabatan dan supervisi. Semua usaha untuk menumbuh kembangkan



kreativitas guru. Menurut Nasanius (1998) untuk menciptakan manusia- manusia
revormis dan transformis diperlukan manusia- manusia yang mampu berfikir
kreatif. Karena itu kemampuan berfikir kreatif harus dilatih secara dini disekolah-
sekolah.

Kutipan diatas memberikan penjelasan bahwa betapapun bagusnya
pembangunan konsep- konsep program sekolah namun semua itu tidak merupakan
jaminan tercapainya tujuan sekolah bila tidak diikuti dengan kemampuan berpikir
secara kreatif. Oleh karena itu upaya menumbuh kembangka kreativitas guru
perlu mendapat perhatian semua pihak, agar guru- guru dapat berpikir mandiri
atau menyalurkan pikirannya secara kreatif.

Dengan kreativitas yang tinggi dari guru, diharapkan akan dapat
menyelesaikan tugas- tugasnya dengan baik, tanpa menunggu poerintah dari
atasan. Dengan demikian diharapkan akan tercipta generasi penerus yang kreatif,
inovatif dan dinamis. Melihat begitu pentingnya peran guru dalam proses
pendidikan dan sekaligus yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan proses
pendidikan, maka guru yang memiliki kreativitas yang sangat dibutuhkan dalam
penigkatan kualitas pendidikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa apabila
guru memiliki kreativitas yang tinggi tentunya akan melaksanakan proses
pengajaran disekolah sesuai tugasnya sebagai guru.

Menurut hasil survei awal yang penulis lakukan pada SMK Negeri di
Kabupaten Pasaman Barat diketahui bahwa kreativitas guru masih relatif rendah,
hal ini dibuktikan berdasarkan hasil survei yang penulis lakukan terhadap 40 guru

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.



Tabel 1.
Permasalahan yang berkaitan dengan Kreativitas Guru
N Permasalahan Jumlah Persentase
0 (Orang)
1 Guru ‘ku.rang memiliki ide atau gagasan yang 14 359
bervariasi
Guru kurang mempunyai kemampuan memecahkan
2 20 50 %
masalah dengan cepat dan akurat
Guru kurang memiliki kemampuan mengungkapkan
3 . 10 25 %
pendapat dengan baik
4 Gurq l‘<urang bersikap mandiri dan percaya pada diri 6 15 %
sendiri
5 Guru kurang mempunyai kemampuan berpikir 7 17 %
bertindak fleksibel 0
6 | Guru kurang mempunyai keberanian dan
. 6 15 %
bertanggung jawab

Sumber: Hasil observasi bulan April 2011

Pada tabel 1 memperlihatkan bahwa masih rendahnya kreativitas guru

SMK Negeri di Kabupaten Pasaman Barat dalam melaksanakan tugasnya di

sekolah, dimana terlihat adanya indikasi sebagai berikut :

1. Guru kurang memiliki ide atau gagasan yang bervariasi, hal ini terlihat oleh
tidak adanya suatu forum atau rapat yang sengaja untuk menggali ide atau
gagasan guru- guru dalam proses pengambilan keputusan yang dapat
menimbulkan efektivitas sekolah.

2. Guru kurang mempunyai kemampuan memecahkan masalah dengan cepat dan
akurat, hal ini disebabkan kepala sekolah hanya melibatkan wakil- wakil
kepala sekolah dalam pemecahan dan penyelesaian masalah yang
menyebabkan menurunnya potensi guru secara perlahan.

3. Guru kurang memiliki kemampuan mengungkapkan pendapat dengan baik, hal
ini disebabkan karena dalam pengambilan keputusan kepala sekolah kurang

melibatkan guru sehingga guru tidak terbiasa mengungkapkan pendapat dengan



baik.

4. Guru kurang kurang bersikap mandiri dan percaya pada diri sendiri,
disebabkan karena ketidaksiapan guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar, guru hanya membawa buku paket kedalam lokal tanpa melengkapi
RPP sebagai panduan dalam proses belajar mengajar.

5. Guru kurang mempunyai kemampuan berfikir bertindak fleksibel, disebabkan
karena guru kurang terbiasa menerima masalah yang dianggap baru untuk
diselesaikan dengan baik.

6. Guru kurang mempunyai keberanian dan bertanggung jawab dimana terlihat
bahwa guru kurang mau menerima tugas-tugas yang memiliki tantangan dan
tanggung jawab

Berdasarkan masalah yang ditemukakan diatas terlihat bahwa guru SMK
Negeri Pasaman Barat memiliki kreativitas yang relatif rendah dalam
melaksanakan tugasnya sehari- hari. Rendahnya kreativitas guru SMK Negeri
Pasaman Barat tentu dipengaruhi oleh banyak faktor. Penulis menduga faktor
yang kemungkinan dominan mempengaruhi kreativitas guru SMK Negeri
Pasaman Barat adalah motiasi kerja dan iklim kerja di sekolah.

Siswa SMK merupakan siswa dalam masa peralihan, pada masa ini siswa
masih mencari jati diri dengan berbagai cara dan tindakan yang kadang- kadang
tidak sesuai. Masa ini adalah masa yang rawan dengan tindakan- tindakan yang
dapat mengganggu aktivitas belajar baik di kelas maupun diluar kelas. Guna
menyikapi hal ini guru diharapkan untuk lebih kreatif dalam memilih metode dan

media pengajaran, komunikasi yang baik dan peduli dengan permasalahan



lingkungan agar tujuan pembelajaran tercapai. Hal ini berarti kreativitas yang
tinggi sangat dibutuhkan guru dalam mengajar. Rowe (2005:173) tingginya
kreativitas akan terlihat pada sikap kerja yang muncul, pemikiran serta ide- ide
segar yang dihasilkan. Kemampuan guru untuk mencari jalan pemecahan masalah
dan pangembangan diri serta mampu menjadi panutan anak didik dan mampu
mengatasi permasalahan yang dihadapi.

Motivasi kerja guru dalam pengembanga sekolah akan ditentukan oleh besar
kecilnya tanggung jawab yang diberikan kepada guru dalam melaksanakan tugas.
Dengan tanggung jawab ini, pera guru akan memiliki kebebasan untuk
memutuskan sendiri apa yang dihadapinya dan bagaimana menyelesaikannya
sendiri tugas- tugas yang diberikan kepadanya. Pemmberian tanggung jawab
secara individual kepada guru untuk mengoptimalkan segenap potensi yang
dimiliki dalam bekerja.

Bukan hanya motivasi kerja, iklim kerja juga merupakan faktor dalam
peningkatan kreativitas guru sebagai mana dikemukakan Munandar (2002)
pentingnya mengupayakan lingkungan yang kondusif dapat mengembangkan
kreativitas. Iklim kerja yang kondusif akan membantu menciptakan ide- ide baru
yang menunjang tugas guru. Kepala sekolah adalah orang yang sangat berperan
dalam menciptakan iklim kerja yang kendusif. Penghargaan ide- ide akan tugas
sangat diharapkan guru baik secara materi maupun non materi. Tingkat
kesejahteraan yang masih kurang manyebabkan guru- guru lebih banyak
menghabiskan waktu diluar sekolah untuk mendapatkan pendapatan. Hal ini dapat

mempengaruhi kreativitas mereka dalam menjalankan tugas sebagai guru.



Adanya keinginan guru untuk selalu menyelesaikan tugas pekerjaan denga segera
dan meluangkan waktu untuk mencoba sesuatu yang baru merupakan salah satu
faktor kreativitas guru yang disebut motivasi. Motivasi adalah dorongan, baik dari
dalam maupun dari luar diri manusia untuk menggerakkan dan mendorong sikap
dan tingkah lakunya dalam bekerja. Semakin tinggi motivasi kerja pada guru
maka semakin kuat dorongan yang timbul untuk bekerja lebih giat sehingga
meningkatkan kreativitas kerjanya, dengan adanya motivasi kerja dalam diri guru
maka guru tersebut akan mau melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kecakapan
dan kemampuan yang dimiliki dan bekerja sesuai dengan yang diharapkan.
Adanya motivasi kerja yang baik akan dapat menyebabkan tingginya kreativitas
guru dalam melaksanakan tugas sehari- hari.

Berdasarkan masalah- masalah tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
kreativitas guru SMK Negeri Kabupaten Pasaman Barat disebabkan oleh faktor:
(1) motivasi kerja yang relatif masih rendah hal ini terlihat dari kurangnya
aktifitas guru dalam membantu kesulitan siswa baik yang terjadi saat proses
pembelajaran maupun masalah perkembangan psikologi siswa, melaksanakan
tugas belum maksimal, berada disekolah saat mengajar, masuk atau keluar
kelasNamun berdasarkan penga tidak tepat waktu dan (2) iklim kerja yang kurang
kondusif antara guru dengan guru, guru dengan kepala sekolah, guru dengan
pegawai ditandai dengan tidak mau tau dengan masalah siswa, teman sejawat
ataupun sekolah, tidak mau diserahi tanggung jawab melebihi tugas mengajar.

Komunikasi yang kurang lancar, pengembangan karir yang tidak merata

secara teoritis kedua faktor ini merupakan indikator penting yang ikut
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mempengaruhi kreativitas guru dalam melaksanakan tugasnya. Mengingat tingkat
kreativitas guru dalam tugas merupakan salah satu yang menentukan pencapaian
keberhasilan peningkatan pendidikam maka perlu dilakukan pengkajian lebih
mendalam.

Berdasarkan pokok- pokok masalah diatas peneliti ingin mengungkap
seberapa besar hubungan motivasi dan iklim kerja dengan kreativitas guru di
SMK Negeri Kabupaten Pasaman Barat. Mengamati  permasalahan  yang
terjadi mengenai kreativitas guru SMK Negeri Pasaman Barat beserta faktor-
faktor penyebabnya maka penulis merasa terpanggil untuk melakukan pengkajian
tentang kreativitas guru yang dipengaruhi oleh motivasi dan iklim kerja.
Mengingat pentingnya masalah kreativitas guru serta upaya yang tepat untuk
masing- masing kaitannya, maka penulis tertarik untuk meneliti,” Hubungan
Motivasi Kerja dan Iklim Kerja dengan Kreativitas Guru di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri Kabupaten Pasaman Barat ”

B. Identifikasi Masalah

Guru merupakan komponen sistem pendidikan yang diperkirakan
mempunyai peluang besar pengaruhnya terhadap hasil pendidikan di sekolah .
Kurangnya kreativitas guru dalam proses pendidikan, penciptaan terobosan-
terobosan baru dan pemecahan masalah diduga merupakan masalah penyebab
kurang berhasilnya sekolah dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh sebab
itu perlu diketahui lebih lanjut hal- hal apa saja yang mungkin dapat mendorong
kreativitas seorang guru.

Kutipan diatas memberikan penjelasan bahwa betapapun bagusnya
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pembangunan konsep-konsep program sekolah, namun semuanya itu tidak
merupakan jaminan tercapainya tujuan sekolah bila tidak diikuti dengan
kemampuan berpikir secara kreatif. Oleh karena itu, upaya untuk menumbuh
kembangkan kreativitas guru perlu diperhatikan semua pihak, agar guru guru
dapat berpikir mandiri atau menyalurkan pikirannya secara kreatif.

Sehertian ~ (2004) menjelaskan  bahwa  kreativitas  merupakan
kecenderungan dalam diri seseorang untuk merasa terlibat aktif dalam suatu
kegiatan. Selanjutnya Conny Setiawan (2002:7) mengartikan kreativitas sebagai
kemampuan memberikan gagasan- gagasan yang baru dan menerapkannya dalam
pemecahan masalah atau jalan keluar dari persoalan yang sama sekali baru.
Kemampuan ini menntut keahlian yang imajinatif terhadap masalah yang bersifat
pemahaman, filosofis estetis ataupun lainnya. Dari kutipan diatas disimpulkan
bahwa kreativitas merupakan kecenderungan dalam diri seseorang untuk mencari
jalan keluar dalam menghadapi masalah dengan ide yang baru.

Pemimpin sekolah adalah orang yang dapat berperan terhadap terciptanya
kondisi tempat menumbuh kembangnya kreativitas guru. Sebagai pemimpin ia
tidak hanya berperan mengorganisasikan program pendidikan, akan tetapi ia juga
perlu memikirkan bagaimana agar guru- guru memiliki kreativitas yang tinggi
sehingga dapat membantu melaksanakan tugasnya.

Kepala Sekolah hendaknya memberikan kesempatan kepada guru- guru
untuk melibatkan diri dalam pengambilan keputusan kelompok. Guru yang sering
dilibatkan dalam pengambilan keputusan akan befikir lebih kreatif untuk mencari

dan menemukan ide, pendapat atau gagasan yang dianggap sesuai dengan masalah
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yang sering dihadapi. Hal ini sependapat dengan Nursito (2000) yang menyatakan
bahwa seseorang yang tidak terlibat dalam suatu kegiatan akan menyebabkan
menurun potensinya secara perlahan- lahan dan akhirnya dia menjadi manusia
pasif yang dapat merugikan kesehatan mentalnya. Dengan demikian memberikan
kesempatan kepada guru- guru dalam proses pengambilan keputusan merupakan
suatu yang dapat menimbulkan efektivitas sekolah.

Sejauh yang dapat diamati penghargaan yang dapat diberikan seorang guru
yang menghasilkan atau menampilkan ide-ide yang baik dalam bentuk materi
maupun non materi selama ini masih kurang. Baik dari pemimpin, rekan sejawat
ataupun lingkungan.

Guru- guru pada umumnya memiliki kemampuan untuk memecahkan
masalah yang datang dari dalam atau luar dirinya. Dengan kata lain, dorongan
yang menjadi sumber. Kreativitas bukan terletak dibelakang atau disamping
individu, melainkan juga dari diri mereka sendiri.

Secara umum cukup banyak faktor yang diduga mempengaruhi kreativitas
seorang guru seperti dikemukakan: Munandar (1999),Torace (1981), Timpe
(1993), Giffin (1987), Goldhaber (1987), Supriadi (1994) dan Csikzentmihalyi
(1996).

Faktor- faktor tersebut dikemukakan secara ringkas sebagai berikut :
1. Usia. Timpe (1993) menjelaskan bahwa dari penelitian ahli- ahli psikologi
ternyata usia 3 tahun sampai 40 tahun adalah masa seseorang yang
kreativitasnya lebih tinggi dibanding diatas 40 tahun, walaupun diatas usia

tersebut masih ditemui beberapa orang yang tingkat kreativitasnya masih tinggi
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tetapi presentasenya lebih kecil. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
memperlihatkan bahwa saat sekarang perbandingan jumlah guru yang berusia
dibawah 40 tahun dengan diatas 40 tahun tidak seimbang, dimana jumlah guru
yang berusia dibawah 40 tahun lebih besar, hal ini tentu saja akan
mempengaruhi kreativitas seorang guru.

. Jenis kelamin. Menurut Giffin (1987) lelaki cenderung lebih kreatif dibanding
dengan wanita. Hal ini menurut Supriyadi (1994) mungkin saja disebabkan
oleh faktor lainnya seperti budaya yang berlaku disuatu daerah. Namun pada
kenyataan yang ada dilapangan saat ini memperlihatkan perbandingan yang
juga tidak seimbang antara guru pria dan wanita dimana jumlah guru wanita
lebih besar dibanding dari guru pria.

. Tingkat kecerdasan. Menurut Supriyadi (1994) orang- orang yang kreatif pada
umumnya cenderung orang orang yang memiliki tingkat kecerdasan tinggi.
Walaupun terdapat beberapa kasus yang menunjukkan bahwa faktor ini kurang
berpengaruh terhadap lebih banyak penelitian yang menyatakan bahwa tingkat
kecerdasan berpengaruh terhadap kreativitas guru.

. Motivasi. Moeckijat (1990) menyatakan bahwa dorongan manusia untuk
melakukan sesuatu guna mencapai tujuan menjadi salah satu alasan seorang
guru dalam berfikir kreatif. Menurut McClelland dalam Moekijat (1990)
motivasi ini meliputi motivasi berprestasi, motivasi kekuasaan dan motivasi
bermasyarakat yang mendorong seseorang bekerja, motiasi bermasyarakat ini
disebut juga motivasi kerja. Namun pada kenyataannya masih telihat banyak

guru- guru yang melaksanakan tugas hanya sebagai kewajiban seperti mengajar
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tanpa persiapan.
. Imbalan atau reward baik materi ataupun non materi. Kreativitas hanya timbul
pada masyarakat yang menghargai karya- karya orang lain. Menurut Supriyadi
(1994) penghargaan diberikan dalam berbagai bentuk dan cara seperti hadiah,
peningkatan dan pengembangan karir dan sebagainya. Tetapi realita yang ada
memperlihatkan bahwa penghargaan yang diberikan terhadap guru-guru yang
mempunyai kreativitas masih kurang baik dari kepala sekolah atau lingkungan.
. EQ (emotional Intelegence) kecerdasan emosional adalah kemampuan
menggunakan emosi secara efektif yang melibatkan kemampuan pemantau
perasaan dan emosi yang ada baik pada diri sendiri maupun pada orang lain
untuk mencapai tujuan. Menurut mnandar (1999) kecerdasan emosianal akan
meningkatkan kreativitas mereka.
. Lingkungan atau iklim kerja. Goldhaber (1987) menyatakan bahwa tinggi
rendahnya kreativitas seorang guru dipengaruhi oleh iklim kerja, meliputi :
a. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah yang cenderung situasional akan
dapat meningkatkan dan menumbuh kembangkan kreativitas seorang guru.
b. Komunikasi Interpersonal. Komunikasi interpersonal yang baik
dilingkungan kerja akan menciptakan situasi yang kondusif bagi seorang
guru untuk berkreasi.
Namun kenyataan yang terlihat masih kurang kondusifnya iklim kerja
guru- guru di sekolah. Hal ini tentu akan mempengaruhi kreativitas

seorang guru.
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8. Sarana dan prasarana. Munandar (1999) menyatakan bahwa sarana dan
prasarana yang menunjang serta dapat dimanfaatkan secara optimal akan
mendorong seseorang dalam berfikir kreatif. Ironisnya masih banyak sarana
dan prasarana yang ada di sekolah belum dimanfaatkan secara optimal oleh
para guru- guru.

Untuk jelasnya faktor- faktor yang mempengaruhi kretivitas seorang guru

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Sarana/
prasarana

Jenis kelamin

Kreativitas
Guru

Kecerdasan
emosional

Motivasi
Kerja

Gambar 1: Faktor- faktor yang berhubungan dengan kreativitas guru
Faktor- faktor yang berhubungan dengan kreativitas guru tersebut di atas
dikemukakan oleh Desi (2007: 10) terdapat 8 faktor yang berhubungan dengan
kreativitas guru (1) usia (2) jenis kelamin (3) 1Q (4) Motivasi kerja (5) insentif (6)

EQ (7) iklim Kerja dan (8) sarana / prasarana.
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C. Pembatasan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diungkapkan diatas, penelitian
tentang kreativitas guru dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor- faktor
yang diduga berpengaruh terhadap kreativitas dapat dikelompokkan atas dua
kelompok besar yaitu faktor intenal dan eksternal. Faktor internal meliputi 1Q, EQ
motivasi dan faktor eksternal meliputi sarana dan prasarana, imbalan dan iklim
kerja. Idealnya semua faktor ini dapat dilibatkan dalam penelitian baik dari segi
kemampuan, pengetahuan dan pengalaman, maka penelitian ini hanya akan
melibatkan hubungan antara motivasi kerja dan iklim kerja disekolah dengan
kreativitas guru beserta kontribusinya. alasan pemilihan kedua faktor tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa ;
1.Faktor motivasi kerja, mewakili faktor internal sedangkan iklim kerja
disekolah mewakili faktor eksternal.
2.1klim kerja disekolah, motivasi kerja dan kreativitas secara bersama-sama
belum dilakukan penelitian sebelumnya .
Dengan demikian variabel yang diambil dalam penelitian ini adalah kreativitas
guruy, iklim kerja disekolah dan motivasi kerja.
D. Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah seperti dijelaskan diatas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan kreativitas guru ?
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2. Apakah terdapat hubungan antara iklim kerja di sekolah dengan kreativitas
guru ?
3. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja dan iklim kerja di sekolah

secara bersama- sama dengan kreativitas guru ?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan :

1. Hubungan motivasi kerja dengan kreativitas guru- guru di SMK Negeri
Kabupaten Pasaman Barat.

. Hubungan ikilm kerja di sekolah dengan kreativitas guru- guru di SMK
Negeri Kabupaten Pasaman Barat.

. Hubungan motivasi kerja dan iklim kerja di sekolah secara bersama-sama

dengan kreativitas guru- guru di SMK Negeri Kabupaten Pasaman Barat.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu:

. Secara Teoritis, temuan penelitian ini dapat memperkaya khasanah
pengetahuan mengenai kreativitas guru beserta faktor- faktor yang
mempengaruhinya dan bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih
lanjut terutama yang berkaitan dengan penelitian ini.

. Secara Praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
informasi:

a. Para guru pada umumnya dan khususnya guru Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Kabupaten Pasaman Barat, sebagai bahan masukan
untuk meningkatkan kreativitas.

b. Sebagai salah satu informasi bagi Kepala- kepala sekolah, dalam
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menciptakan iklim kerja di sekolah dan memotivasi kerja guru-guru
guna meningkatkan kreativitas mereka.

. Komite- komite sekolah, sebagai bahan pembaharuan bersama- sama
dengan kepala sekolah untuk lebih meningkatan kreativitas guru.

. Pengawas- pengawas sekolah, sebagai bahan masukan dalam
pemberian motivasi kerja dan menciptakan iklim kerja dalam
peningkatan kreativitas guru.

. Kepala-kepala dinas pendidikan, sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil langkah kebijakan untuk melakukan pembinaan terhadap

kreativitas guru yang berada di wilayahnya.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bagian
sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan antara motivasi
kerja dengan kreativitas guru SMK Negeri di Kabupaten Pasaman Barat.
Hal ini berarti bila semakin baik motivasi kerja guru maka kreativitas guru
juga cenderung membaik. Guru yang memiliki motivasi kerja yang tinggi
akan berupaya menghasilkan ide- ide baru dengan segala kemampuan
yang dimiliki. Hasil- hasil tersebut akan dimanfaatkan didalam
menjalankan tugas mereka sebagai pendidik.

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara iklim kerja dengan
kreativitas guru SMK Negeri di Kabupaten Pasaman Barat. Hal ini berarti
jika ingin meningkatkan kreativitas guru perlu menciptakan iklim kerja
yang kondusif di lingkungan sekolah.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi kerja dan
iklim kerja secara bersama- sama dengan kreativitas guru SMK Negeri di
Kabupaten Pasaman Barat. Semakin baik motivasi kerja guru diikuti
dengan semakin kondusifnya iklim kerja disekolah maka semakin baik
juga kreativitas guru yang tercipta. Dengan demikian perlu peningkatan
secara bersama-sama motivasi kerja guru dan iklim kerja di sekolah untuk

meningkatkan kreativitas guru di sekolah.

82
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B. Implikasi Hasil Penelitian

1. Upaya peningkatan Motivasi kerja yang diterapkan guru dalam
melaksanakan tugasnya adalah: guru hendaknya mampu mendorong
disiplin dan semangat dalam bekerja, mampu mempertahankan
loyalitasnya, mampu menciptakan suasana kerja yang baik, dan
memiliki tanggung jawab dalam bekerja. Motivasi Kerja tersebut
dibangun melalui kejelasan tujuan kinerja, membangun saling percaya
dan saling menghargai, menyuburkan rasa keterbukaan, senantiasa ikut
aktif berpatisipasi membuat keputusan di sekolah. Selain itu motivasi
yang tinggi itu tidak terlepas dari terpenuhinya kebutuhan seseorang.
Semakin tinggi tingkat pemenuhan kebutuhan seseorang, baik
kebutuhan dasar maupun kebutuhan psikologis, semakin tinggi tingkat
pemenuhan kebutuhan seseorang akan menimbulkan motivasi tinggi
juga dalam bekerja.

2. Upaya peningkatan Iklim kerja adalah menciptakan suasana kondusif
dan harmonis yang dirasakan oleh semua komponen sekolah, menjaga
suasana kerja yang nyaman agar bisa melaksanakan tugas dengan baik,
dan nantinya akan menimbulkan kreativitas dari kebersamaan tersebut,
peningkatan rasa persatuan dan kesatuan di antara guru di sekolah dan
terjalinnya hubungan komunikasi dua arah antara kepala sekolah
dengan guru, guru dengan staf administrasi. Selain itu kepala sekolah
harus mampu membuat jadwal pertemuan antara guru dengan guru,

guru dengan dan staf administrasi untuk membicarakan kendala-
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kendala yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. Selajutnya guru
harus bersifat dinamis untuk mengikuti perkembangan pendidikan dan
kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi yang terus berkembang
dengan pesat melalui referensi yang baru dan teknologi komunikasi
yang terus berkembang.

C. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi seperti diuraikan di atas, maka
disarankan kepada:

1. Kepala Sekolah SMK Negeri di Kabupaten Pasaman Barat,

a. Untuk meningkatkan motivasi guru yang turun karena adanya rutinitas
keseharian guru, diperlukan pelatihan- pelatihan, diskusi- diskusi dan
seminar- seminar baik ditingkat regional maupun nasional yang dapat
meningkan Kreativitas guru.

b. Untuk memotivasi guru perlu diberikan rewad yang berupa bonus atau
insentif mewakili rasa trimakasih pihak sekolah bagi guru yang
berprestasi. Diharapkan langkah ini dapat berdampak pada peningkatan
kreativitas guru.

2. Bagi guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Pasaman Barat

a. Iklim kerja dapat diciptakan dengan melibatkan komponen disekolah
agar bersatu padu, saling menghormati, tidak bersikap otoriter serta
menghilangkan kesan perbedaan pangkat dan golongan antara masing-

masing guru.
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b. Menciptakan Iklim kerja dengan mengembangkan rasa keterbukaan
yang ditandai adanya sikap saling menghormati, saling menghargai
serta terjalin hubungan komunikasi yang harmonis di lingkungan
sekolah. Dengan adanya rasa kebersamaan dan keterbukaan ini perlu
dipertahankan agar dapat tercipta rasa nyaman dalam bekerja yang
nantinya akan berdampak pada peningkatan kreativitas guru

3. Kepala Dinas Pendidikan, secara berkala mengadakan pembinaan dengan
cara memberikan kesempatan dan bantuan untuk dapat menambah
pengetahuan dengan pelatihan yang dapat mempengaruhi kreativitas guru.

4. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperluas kajian tentang
kreativitas guru, karena diduga masih banyak faktor- faktor lain yang
membangun maupun yang mempengaruhi Kkreativitas guru yang belum

terungkap dalam penelitian ini.
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